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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Peralatan pendukung pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 

penting dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan 

baik. Salah satu peralatan pendukung tersebut yaitu papan tulis. Papan tulis 

merupakan unsur yang selalu ada di kelas dalam setiap jenjang pendidikan formal, 

termasuk Unnes Konservasi sebagai peralatan pendukung kegiatan perkuliahan. 

Papan tulis yang digunakan menggunakan whiteboard dengan alat tulis spidol 

boardmarker dan sebagian masih menggunakan blackboard dengan alat tulis 

kapur. Akan tetapi, kedua papan tulis tersebut mempunyai kelemahan yang dapat 

mengganggu kesehatan bagi penggunanya. Penggunaan kapur pada blackboard 

dapat menghasilkan debu sehingga menganggu pernapasan penggunanya. 

Sedangkan penggunaan spidol pada whiteboard justru lebih berbahaya karena 

mengandung bahan kimia Xylene dan aroma yang dihasilkan dapat menyebabkan 

gejala inhalasi jika terhirup oleh penggunanya. Efek yang ditimbulkan oleh 

inhalasi spidol jangka pendek yaitu menyebabkan pusing, gangguan pernapasan, 

dan kehilangan memori jangka pendek. Sedangkan efek jangka panjangnya dapat 

menyebabkan gangguan otak permanen dan gangguan saraf pusat. 

 Seiring perkembangan teknologi, peralatan pendukung kegiatan 

perkuliahan juga menggunakan LCD proyektor. Penggunaan LCD proyektor 

merupakan suatu kecanggihan teknologi masa kini di bidang pendidikan yang 

memang bagus dan efektif. Namun, alat ini tidak dapat bekerja tanpa adanya 

energi listrik dan kita akan kembali menggunakan papan tulis saat listrik padam. 

Oleh karena masih terdapat kekurangan dan kelemahan terhadap peralatan 

pendukung kegiatan perkuliahan yang ada, maka perlu diciptakan peralatan baru 

yang lebih efektif, efisien, dan lebih konservasi yaitu dengan menggunakan papan 

tulis berbahan magnet sebagai pengganti papan tulis yang biasa digunakan. Pada 

papan tulis ini, terdapat bubuk-bubuk magnet yang dikurung dalam segmen-

segmen kecil. Alat tulis papan tulis magnet berupa spidol magnet yang ujungnya 

terdapat unsur menyerupai besi yang apabila digosokkan maka serbuk-serbuk 
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magnet yang dilewati spidol akan naik ke permukaan dan tulisan akan muncul di 

papan tulis. Jelas, alat tulis spidol magnet ini tidak akan menimbulkan debu, 

inhalasi oleh aroma yeng berbahaya bagi pernapasan, dan juga tidak perlu 

melakukan pengisian ulang. 

  

1.2 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut. (1) 

Untuk mengetahui pemanfaatan papan tulis magnet sebagai papan tulis konservasi 

, (2) Untuk mengetahui kelebihan-kelebihan penggunaan papan tulis magnet 

dibanding papan tulis biasa. 

 

1.3 Manfaat Penulisan 

Memberikan suatu ide atau gagasan kepada Unnes Konseravasi untuk 

menggunakan papan tulis magnet sebagai peralatan baru pendukung kegiatan 

perkuliahan yang lebih praktis, efisien, elite, dan sehat. 
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BAB II 

GAGASAN 

2.1 Kondisi Kekinian 

Dewasa ini hampir setiap kelas di Universitas Negeri Semarang jarang 

menggunakan kapur tulis, melainkan spidol dan papan tulis putih (whiteboard) 

sebagai peralatan pendukung kegiatan perkuliahan. Penggunaan ini dilakukan 

karena anggapan bahwa kapur tulis yang berdebu sehingga debu tersebut 

dianggap berbahaya bagi kesehatan dan lebih aman untuk menggunakan spidol. 

Spidol dianggap lebih sehat karena bebas debu dan bersih. Selain itu spidol juga 

dianggap lebih praktis dan efisien karena dapat diisi ulang. Ada juga yang berpikir 

bahwa dengan menggunakan spidol terlihat lebih elit. 

Kapur tulis merupakan produk kimia yang dibuat dari kalsium karbonat, 

CaCO3. Dalam penggunaannya, debu kapur dapat menyebabkan berbagai 

gangguan seperti rasa panas di kulit, iritasi mata, dan gangguan pernapasan. 

Namun, berdasarkan penelitian Laboratorium ITB, kapur tulis justru tidak 

membahayakan pernafasan kita. Hal ini karena debu kapur tulis tergolong ukuran 

besar, butirannya dapat ditahan oleh bulu-bulu hidung, sehingga tidak sempat 

masuk ke dalam paru-paru, walaupun dapat menyebabkan batuk. 

Berbeda dengan kapur tulis, spidol yang beberapa diantaranya masih 

mengandung xylene (zat yang menimbulkan bau khas pada spidol) lebih 

berbahaya karena partikel yang dihasilkan jauh lebih kecil sehingga dapat masuk 

ke paru-paru dan mengendap. Dalam jangka waktu yang lama, hal ini dapat 

menyebabkan penyakit paru-paru. Selain itu limbah plastik yang dihasilkan dari 

spidol yang sudah tidak dapat diisi ulang kembali dapat meningkatkan jumlah 

sampah plastik. Seperti yang kita ketahui bahwa plastik adalah material yang 

membutuhkan proses yang sangat lama untuk dapat diuraikan. 

Saat ini kegiatan mahasiswa Unnes diarahkan kepada green action, 

maksudnya adalah segala hal yang dilakukan dan peralatan yang digunakan 

haruslah ramah lingkungan. Hal ini terjadi, karena semakin hari daya dukung 

lingkungan bumi kita ini semakin berkurang dan membahayakan bagi manusia 
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dan makhluk hidup lainnya. Termasuk penggunaan peralatan pendukung 

kegiatan perkuliahan, haruslah juga memenuhi aspek keamanan, bukan hanya 

untuk mahasiswa tetapi juga bagi para dosen. 

2.2 Solusi yang Sudah Pernah Dilakukan 

Beberapa solusi yang pernah di lakukan adalah sebagai berikut. (1) Pada 

awalnya, kita mengggunakan papan hitam (blackboard). Papan tulis ini dibuat 

dari lembaran papan yang dicat dengan warna hitam atau hijau. Papan tulis ini 

dinilai lebih ekonomis, karena hanya menggunakan lembaran papan yang dicat 

dan menggunakan kapur tulis sebagai alat tulisnya. Tulisan atau gambar yang 

dibuat dengan kapur tulis lebih mudah dihapus dengan kain basah atau dengan 

penghapus papan tulis. Namun, papan tulis ini memiliki kekurangan dalam segi 

alat tulisnya. Karena kapur tulis yang terbuat dari gipsum menghasilkan banyak 

debu. Kandungan dalam kapur tulis memang tidak membahayakan pernafasan. 

Namun, saat terjadi penimbunan butiran kapur tulis didalam saluran pernafasan 

dapat mengakibatkan gangguan pernafasan. (2) Seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan, saat ini lebih dikenal papan putih (whiteboard). Papan tulis jenis  ini 

telah dikenal dikalangan masyarakat, baik dari segi pemasaran ataupun 

penggunaannya. Sesuai dengan namanya, papan ini berwarna putih dan 

menggunakan spidol sebagai alat tulisnya. Papan tulis ini, disamping 

kelebihannya, juga memiliki banyak kekurangan, yaitu spidol yang menggunakan 

tinta memerlukan biaya secara berkala pada saat pengisiannya yang cukup mahal. 

Selain itu, aroma yang dihasilkan oleh spidol justru lebih bahaya jika terhirup oleh 

kita. Spidol mengandung Xylene yang dapat menyebabkan gejala inhalasi. Efek 

yang ditimbulkan oleh inhalasi spidol ini ada efek jangka pendek yang 

menyebabkan pusing, gangguan pernafasan dan kehilangan memori jangka 

pendek. Sedangkan efek jangka panjangnya dapat menyebabkan gangguan otak 

permanen dan gangguan saraf pusat. (3) Penggunaan LCD proyektor disekolah 

merupakan sarana pelengkap papan tulis bagi guru untuk menyampaikan materi 

dengan mudah. LCD merupakan suatu kecanggihan teknologi masa kini di bidang 

pendidikan. Memang bagus dan efektif, namun ada sedikit kekurangan pada 

teknologi ini. Alat ini hanya dapat bekerja dengan tenaga listrik. Jika listrik mati, 

pasti akan kembali memakai papan tulis. 
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2.3 Kehandalan Gagasan 

„Permutasi‟ sebagai pengganti papan tulis kapur dan spidol, dinilai lebih 

praktis dari segi fungsi. Selain fungsi utamanya sebagai papan tulis, „Permutasi‟ 

ini mampu dijadikan sebagai layar proyektor dan papan magnet untuk 

menempelkan kertas atau objek ringan lainnya. Hal tersebut sangat bermanfaat, 

khususnya untuk memperagakan alat peraga bangun datar pada mata kuliah Media 

Pembelajaran Matematika 1. Kita tidak perlu khawatir jika salah meletakkan 

magnet pada alat peraga. Selain itu kita dapat memperagakan alat peraga 

sederhana tanpa menempelkan lembar magnet dan scotchlite.  

Dalam penerapan „Permutasi‟, warga Unnes perlu menyesuaikan diri. Hal 

ini dikarenakan penghapusan tulisan pada „Permutasi‟ yang dilakukan dengan 

menarik tuas di bawah layar, akan menghapus tulisan secara menyeluruh. 

Beberapa mahasiswa akan mengeluh jika mereka belum selesai mencatat tulisan 

di papan tulis. Hal ini dapat diatasi dengan meminta pengertian dari mahasiswa. 

Bukankah salah satu manfaat penerapan KBKK (Kurikulum Berbasis Kompetensi 

dan Konservasi) adalah meningkatkan kompetensi siswa. Oleh karena itu, 

mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kompetensinya dengan belajar dan 

mencari referensi lain selain catatan dari dosen. 

2.4 Pihak-Pihak yang Terkait 

Dalam memanfaatkan „Permutasi‟ sebagai peralatan pendukung kegiatan 

perkuliahan, diperlukan partisipasi dari pimpinan Unnes untuk mengeluarkan 

kebijakan mengenai penggunaan „Permutasi‟ sebagai pengganti papan tulis biasa. 

Hal ini dapat pula dijadikan sebagai salah satu langkah mewujudkan program 

Unnes sebagai Universitas Konservasi. 

2.5 Strategi Penerapan 

Pada papan tulis magnet ini terdapat bubuk-bubuk magnet yang dikurung 

dalam segmen-segmen kecil. Alat tulisnya berupa spidol magnet yang ujungnya 

terdapat seperti besi. Dan cara kerjanya yaitu hanya menggesek spidol magnet, 

maka serbuk-serbuk yang dilewati spidol akan naik ke atas dan muncul tulisan di 

papan putih ini. Cara menghapusnya dengan sistem relay yang dipakai untuk 
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menghapus tulisan secara merata dari permukaan papan tulis untuk 

mengembalikan posisi serbuk magnet yang menempel dipermukaan. Kelebihan 

dari papan tulis magnet ini tidak menimbulkan debu dan bau yang berbahaya serta 

tidak perlu isi ulang. 
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BAB III 

KESIMPULAN 

3.1 Gagasan yang Diusulkan 

Papan Permutasi memiliki banyak kelebihan seperti multiguna, dapat 

meningkatkan kesehatan, mudah digunakan, menghemat waktu serta biaya 

operasional dan lain-lainnya. Oleh karena itu, Siapa saja mampu meningkatkan 

nilai ekonomi dari papan Permutasi. 

3.2 Teknik Implementasi 

Pemanfaatan Permutasi dapat dilakukan dengan berbagai cara sesuai 

dengan fungsinya. Pertama, Permutasi sebagai papan tulis dapat dilakukan dengan 

menulis dengan spidol magnet pada papan. Kemudian, untuk menghapus tulisan, 

kita dapat menarik tuas yang ada di bawah papan secara horisontal. Kedua, 

pengguna dapat mengarahkan sorotan proyektor LCD pada papan, mengingat 

fungsinya sebagai layar proyektor. Ketiga, dengan menempelkan kertas atau objek 

ringan lainnya pada papan menggunakan magnet, pengguna sudah dapat 

menikmati fungsi Permutasi sebagai papan magnet. 

3.3 Prediksi Manfaat 

Pemanfaatan Permutasi dalam kegiatan belajar mengajar di Unnes sangat 

mendukung program “Unnes sebagai Univeritas Konservasi”. Papan magnet ini 

dapat meningkatkan keefisienan proses belajar mengajar serta meningkatkan 

kesehatan dari bahaya debu kapur dan bahan kimia berbahaya dari spidol. Serta 

tidak lupa, penerapan Permutasi dapat menurunkan pengeluaran biaya operasional 

dengan menurunnya alokasi dana untuk pembelian kapur tulis, spidol, tinta spidol, 

dan sebagainya. 
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 Lampiran 2 

Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas 

No Nama/ NIM Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu(jam/

minggu) 

Uraian Tugas 

1. Nur Uswatun 

Hasanah/ 

4101412103 

Pend. 

Matematika  

- 5 jam/ 

minggu 

Menentukan ide, 

menulis isi 

gagasan,mengatur 

pembagian tugas, 

mengkoordinir 

para anggota 

dalam melakukan 

tugasnya, 

merevisi makalah. 

2. Septi 

Ratnasari/ 

4101412082 

 

Pend. 

Matematika  

- 3 jam/ 

minggu 

Menulis latar 

belakang, tujuan 

dan manfaat, 

membantu ketua 

dalam penulisan 

gagasan inti, dan 

merevisi makalah  

3. Nurjanah 

Afifatul 

Mufidah/ 

4101412071 

Pend. 

Matematika 

- 3jam/ 

minggu  

Menulis 

ringkasan, 

membantu ketua 

dalam penulisan 

gagasan inti, dan 

merevisi makalah. 
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4101412116 
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- 3jam/ 
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kesimpulan dan 

lampiran-

lampiran, 

membantu ketua 
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